ABSTRAK

Skripsi ini adalah penelitian field research (penelitian lapangan) dengan
judul “’Tinjauan Hukum Pidana Islam Terhadap Demonstrasi Anarkis Di Kampus
IAIN Sunan Ampel Surabaya’’, Penelitian ini ditunjukkan untuk menjawab
rumusan masalah, yaitu: 1) Bagaimana demonstrasi anarkis di kampus [AIN
Sunan Ampel Surabaya? 2) Bagaimana tinjauan hukum pidana Islam terhadap
demonstrasi anarkis di kampus IAIN Sunan Ampel Surabaya?.

Dalam rangka menjawab pertanyaan tersebut, mengumpulkan data
penilitian tentang demonstrasi anarkis di kampus IAIN Sunan Ampel Surabaya
dengan cara studi dokumenter dan wawancara, yakni mewawancarai pelaku
demonstrasi yang terlibat langsung dalam penelitian ini. Data tersebutkemudian
dianalisis dengan teknik deskriptif kualitatif, dengan mengamati fenomena yang
terjadi di lapangan kemudian dianalisis dengan menggunakan metode induktif.

Hasil penelitian menyimpulkan, bahwa pelaku demonstrasi telah
melakukan pengrusakan fasilitas kampus IAIN SunanAmpel Surabaya, mereka
menghancurkan pot pot bunga, menghancurkan kaca yang berada di gedung
Rektorat dan melakukan pemukulan terhadap keamanan kampus. Hal tersebut
dilarang oleh Islam dan perbuatan termasuk pidana karena memenuhi tiga unsur
yaitu, syar’i, madi dan adabi. Di dalam perspektif hukum pidana Islam termasuk
pelanggaran jarimah ta’zir, karena pelanggaran yang dilakukan mengenai hal
yang tidak diperbolehkan dalam Islam dan mengganggu ketertiban umum. Aksi
pelaku demonstrasi tidak menyangkut badan (pembunuhan), kemerdekaan dan
harta (pencurian) maka dalam pidana Islam, fa’zir yang tidak berkaitan dengan
badan, kemerdekaan dan harta hukumanya dalah sebagai berikut: peringatan
keras, dihadirkan di hadapan sidang, diberi nasehat, celaan, pengucilan,
pemecatan, pengumuman kesalahan secara terbuka, dan yang berhak memberikan
hukuman itu adalah penguasa.

Sejalan dengan kesimpulan di atas, maka kepada para demonstrans
khususnya mahasiswa, peneliti menyarankan bahwa dalam menegakkan amar
ma’ruf nahi mungkar itu tidak boleh dengan kekerasan. Artinya di samping Islam
memberikan hak kebebasan berpendapat Islam juga memberikan aturan dalam
berdemonstrasi. Kepada pihak Rektorat, peneliti menyarankan agar supaya lebih
transparan dalam pengelolaan keuangan dan mampu mengakomodir aspirasi dari
mahasiswa.
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